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KANDUNGAN FRAKSI SERAT SILASE BERBAGAI HASIL 

IKUTAN PERKEBUNAN DAN PERTANIAN DENGAN 

PENAMBAHAN JENIS ADITIF BERBEDA 

 

Abdulah Mukmin (11781100130) 

Di bawah bimbingan Jepri Juliantoni dan Dewi Febrina 

  

INTISARI 

Sumber pakan alternatif ternak ruminansia salah satunya adalah hasil ikutan 

silase perkebunan dan pertanian. Silase adalah fermentasi hijauan menggunakan 

peran mikroba yang banyak menghasilkan  asam laktat. Penambahan jenis aditif 

yang berbeda pada proses fermentasi ini diharapkan untuk menurunkan 

kandungan fraksi serat dari hasil ikutan perkebunan dan pertanian. jenis aditif 

berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan fraksi serat silase 

berbagai hasil ikutan perkebunan dan pertanian dengan penambahan jenis aditif 

berbeda.Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2021 di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Penelitian ini menggunakan 

27 sampel yang dibagi secara acak berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

pola Faktorial. Faktor A adalah hasil ikutan pertanian yaitu A1: pelepah sawit, 

A2: daun singkong, A3: jerami jagung dan Faktor B sumber aditif  yaitu B1: 

madu, B2: air tebu, B3: air nira dengan 3 ulangan. Parameter yang diukur adalah 

kandungan NDF, ADF, ADL, hemiselulosa dan selulosa. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat interaksi (P<0,01) antara jenis ikutan pertanian dengan 

aditif yang berbeda terhadap kandungan ADF. Jenis ikutan pertanian yang 

berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan NDF, ADF, ADL 

hemiselulosa dan selulosa.  Aditif yang berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap kandungan NDF, ADF, hemiselulosa, selulosa dan ADL. Perlakuan 

terbaik pada penelitian ini adalah daun ubi kayu yang diolah menjadi silase 

menghasilkan kandungan ADF terendah dibandingkan silase pelepah sawit dan 

jerami jagung. 

Kata kunci: Fraksi serat, silase, aditif, limbah perkebunan. 
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 FIBER FRACTION CONTENT OF VARIOUS BY-PRODUCTS OF 

PLANTATION AND AGRICULTURE SILAGE WITH THE  

ADDITION OFDIFFERENT TYPES OF ADDITIVES 

 

 

Abdullah Mukmin (1178110130) 

Under the guidance of Jepri Juliantoni and Dewi Febrina 

 

ABSTRACT 

 One of the alternative feed sources for ruminants is by product silage 

plantations and agriculture. Silage is a forage fermentation using the role of 

microbes that produce a lot of lactic acid. The addition of different types of 

additives in the fermentation process is expected to reduce the content of the fiber 

fraction from plantation and agricultural by-products.This study aims to 

determine the content of the silage fiber fraction of various plantation and 

agricultural by-products with the addition  of different types of additives. This 

research was carried out in June-July 2021 at the Laboratory of Nutrition and 

Feed Technology, Faculty Agriculture and Animal Science Sultan Syarif Kasim 

State Islamic University, Riau. This study used 27 samples which were randomly 

divided based on a completely randomized design (CRD) with a factorial pattern. 

Factor A which consists of 3 treatments, namely A1: Palm midrib, A2: Cassava 

Leaves, A3: Corn Straw and Factor B is a different source of additives, namely 

from 3 treatments, namely B1: Honey, B2: Sugarcane Water, B3: Nira Water with 

each 3 replicates each. The parameters measured were NDF, ADF, hemicellulose 

cellulose and ADL. The results showed that there was an interaction (P<0.01) 

between types of by product plantatioand agriculture  and different additives in 

ADF. Different types of forage significantly (P<0.01) on NDF, ADF, 

hemicellulose, cellulose and ADL. Different additives had non significant effect 

(P>0.05) on NDF, ADF, hemicellulose, cellulose and ADL. The conclusion of this 

study is that there is the interaction between the by product and different types of 

and additives in silage seen in ADF. The  effect of several types of by product on 

the NDF, ADF, hemicellulose, cellulose and ADL. The best treatments in this 

study were the follow up of cassava leavesbecause it produces the lowest ADF 

content compared to the ADF content of palm fronds and corn straw.  

 

 

Keywords: Fiber fraction, silage, additives, plantation waste. 
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1 

I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan merupakan salah satu faktor penentu utama yang mempengaruhi 

keberhasilan usaha peternakan.Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 

ternak baik untuk hidup pokok, pertumbuhan, reproduksi dan produksi. Tiga 

faktor penting dalam kaitan penyediaan hijauan bagi ternak ruminansia adalah 

ketersediaan pakan harus dalam jumlah yang cukup, mengandung nutrisi yang 

baik dan berkesinambungan sepanjang tahun.Ketersediaan hijauan umumnya 

mengikuti pola musim, dimana produksi hijauan melimpah dimusim hujan dan 

sebaliknya terbatas pada musim kemarau dengan demikian perlu dicarikan pakan 

alternatif agar ketersediaan pakan dapat dipertahankan.Perlu adanya alternatif 

yang dapat digunakan sebagai bahan pengganti hijauan, salah satunya dapat 

diperoleh dari hasil sampingan perkebunan dan pertanian. 

Indonesia merupakan negara yang subur dengan hasil pertanian dan 

perkebunan yang melimpah, salah satunya adalah perkebunan kelapa sawit 

terutama di Provinsi Riau. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS 2020), pada tahun 

2019  luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau tercacat lebih luas di 

bandingkan dengan 34 provinsi di Indonesia mencapai 2,82 juta Ha pada 2019 

atau 19,31% dari luas areal perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia. 

Menurut Febrina (2016) kandungan nutrisi pelepah kelapa sawit adalah protein 

kasar 5,50%; lemak kasar 3,00%; bahan kering 46,02%; serat kasar 50,00%; abu 

5,50% dan BETN 2,32%. 

Potensi daun ubi kayu dan jerami jagung di Provinsi Riau sangat melimpah 

dimana hasil panen ubi kayu di Provinsi Riau terdapat 3.578 Ha dengan produksi 

103.599 ton/thn (Badan Pusat Statistik, 2017). Daun ubi kayu mengandung 

senyawa glukosida sianogenik yang menjadi faktor pembatas dalam 

penggunaannya sebagai bahan pakan. Senyawa tersebut apabila dihidrolisa oleh 

enzim linamarase akan menghasilkan asam sianida (HCN) yang bersifat racun. 

Kandungan HCN pada daun ubi kayu cukup tinggi hingga mencapai 289 mg/kg 

bahan kering daun ubi kayu (Ly et al., 2005). Setiap100g daun ubi kayu 

mengandung  6,8 g protein; 1,2 g lemak;13 g karbohidrat;  2,4 g serat; 165 mg 
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kalsium;  54 mg fosfor, 2 mg zat besi dan beberapa mineral (Firdausni dan 

Anova,2015). Liang et al. (2015) menambahkan jerami jagung memiliki 

kandungan selulosa dan lignin yang tinggi, protein kasar, fosfor (P), kalium (K) 

beberapa mikro mineral. Hasil penelitian yang dilakukan oleh BPTP Sumatera 

Barat (2011) menunjukkan jerami jagung mengandung 5,56%; serat kasar 

33,58%; lemak kasar 1,25% dan abu 7,28%. 

Pelepah kelapa sawit, daun ubi kayu dan jerami jagung memiliki potensi 

besar penghasil bahan pakan (Mathius dkk., 2003). Menurut Fauzi dkk (2007) 

limbah daun kelapa sawit mempunyai potensi yang cukup besar untuk 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak ruminansia.Satu hektar lahan terdapat                    

148 pohon dan diperkirakan dapat menghasilkan 3.500-10.600 pelepah                        

per tahun.Keberadaan limbah yang menumpuk tersebut alangkah baiknya jika 

segera diolah kembali (Kayouli dan Lee, 2002).Limbah-limbah tersebut masih 

dapat dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan manusia, ternak, maupun untuk 

industri (Mastika, 2009). 

Pelepah kelapa sawit, daun ubi kayu dan pelepah jagung yang tidak 

dimanfaatkan berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan.Membuka peluang untuk 

melakukan pengolahan pakan agar tahan lama dan memiliki nilai gizi tinggi. 

Salah satu  teknologi yang dapat digunakan adalah silase. Mengacu pada Perry 

dkk., (2003) teknologi silase mampu mengurangi pemborosan hijauan, dapat 

dibuat dari hijauan yang kurang berkualitas dan dapat dibuat pada beragam 

kondisi cuaca. Silase merupakan bahan pakan dari hijauan pakan ternak maupun 

limbah pertanian yang diawetkan melalui proses fermentasi anaerob dengan 

kandungan air 60-70%. Pembuatan silase diperlukan aditif sebagai sumber energi 

bagi mikroba untuk membantu proses fermentasi. 

Pelepah sawit, daun ubi kayu dan jerami jagung  termasuk pakan berkualitas 

rendah kerena mengandung serat kasar yang tinggi serta kadar protein dan 

karotenoid yang rendah sehingga tidak dianjurkan diberikan secara langsung 

kepada ternak. Penambahan jenis aditif yang berbeda pada proses fermentasi  

diharapkan untuk menurunkan kandungan fraksi serat dari hasil ikutan 

perkebunan dan pertanian.  
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Penambahan jenis aditif berupa air tebu, air gula aren dan madu merupakan 

penyedia bahan makanan untuk bakteri asam laktat untuk tumbuh dan 

berkembang untuk melakukan proses fermentasi. Menurut Pujaningsih (2006) 

kandungan yang terdapat pada air tebu adalah  20% air; 3,5% protein; 58% pati 

(karbohidrat); 0,80% Ca; 0,10% pospor dan 10,50% bahan mineral lainnya. Nira 

aren mengandung air 87,66%; gula 12,04%; protein 0,36% serta lemak dan abu 

masing-masing 0,36% dan 0,21%, sehingga berpotensi untuk tempat tumbuh dan 

berkembangnya mikroba seperti jamur atau bakteri (Gafar dan Heryani, 2012). 

Noor (2018) menyatakan kandungan setiap 100 g madu mengandung glukosa 

34,0%; fruktosa 40,45%; sukrosa 1,9%; dextrin dan gom 1,5%; mineral calsium               

5 mg; phosfor 15–17 mg; zat besi 0,4–1,0 mg. 

 Penelitian Daulay (2020) menunjukkan perlakuan silase pelepah kelapa 

sawit 40% dengan bungkil inti sawit 60% menurunkan kandungan ADF, NDF, 

ADL, meningkatkan kandungan selulosa tetapi belum mampu meningkatkan 

kandungan hemiselulosa. Berdasarkan penelitian Putri (2019) interaksi antara 

penambahan bahan aditif dengan level filtrat meningkatkan nilai warna, 

kandungan selulosa dan kandungan hemiselulosa tapi belum mampu menurunkan 

kandungan NDF, ADF dan ADL pelepah sawit. 

Sejauh ini belum ditemukan penelitian sejenis yang menggunakan jenis 

aditif seperti madu, air nira dan air tebu pada berbagai hasil ikutan perkebunan 

dan pertanian, oleh karena itu penulis telah melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan bahan aditif berbeda pada berbagai jenis 

hijauan terhadap “Kandugan Fraksi Serat Silase Berbagai Hasil Ikutan 

Perkebunan dan Pertanian dengan Penambahan Jenis Aditif Berbeda”. 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kandungan fraksi serat silase 

berbagai hasil ikutan perkebunan dan pertanian  dengan penambahan jenis aditif 

berbeda.  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk memberikan beberapa informasi 

sebagai berikut : 
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1. Informasi kepada peternak tentang kandungan silase fraksi serat berbagai hasil 

ikutan perkebunan dan pertanian yang ditambahkan madu, air tebu, dan air nira. 

2. Informasi kepada peternak bahwa limbah perkebunan berupa pelepah kelapa 

sawit, daun ubi kayu dan jerami jagung dapat dijadikan sebagai pakan alternatif 

untuk ternak ruminansia. 

3. Salah satu alternatif dalam mengatasi sulitnya memperoleh hijauan saat musim 

kemarau 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Adanya Interaksi antara hasil ikutan perkebunan dan pertanian dengan 

bahan aditif, terhadap kandungan selulosa dan hemiselulosa ADF, NDF, 

ADL  silase 

2. Silase daun ubi kayu menghasilkan kandungan selulosa dan hemiselulosa 

tertinggi dan kandungan ADF, NDF, ADL terendah. 

3. Jenis aditif air tebu menghasilkan kandungan selulosa dan hemiselulosa 

tertinggi dan kandungan ADF, NDF, ADL terendah 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pelepah Kelapa Sawit. 

Menurut Pahan (2007) pohon kelapa sawit menghasilkan 22 buah pelepah 

kelapa sawit/tahun  dan jika tidak dilakukan pemangkasan dapat menghasilkan             

60 pelepah/tahun. Setiap pelepah mempunyai lebih kurang 100 pasang helai daun 

dan dari satu pelepah dapat dihasilkan 3,3 kg daun segar, dengan kandungan serat 

kasar yang cukup tinggi yaitu 50,94% (Nurhayu dkk., 2014). Dwiyanto dkk 

(2003) menyatakan kebun kelapa sawit menghasilkan pelepah segar untuk pakan                    

9 ton/ Ha/ tahun setara dengan 1,64 ton/ Ha/ tahun bahan kering. Kandungan gizi 

pelepah kelapa sawit dapat dilihat dari Tabel 2.1 sebagai berikut : 

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Pelepah Kelapa Sawit (%) 

Zat makanan Nutrisi 

Bahan Kering  46,02 

Protein Kasar 5,50 

Serat Kasar 50,00 

Lemak Kasar 3,00 

Abu 5,50 

Bahan Organik 40,52 

NDF 81,91 

ADF 70,00 

Hemiselulosa 11,91 

Selulosa 39,63 

Lignin 30,18 
Sumber: Febrina(2016) 

 

2.2.  Daun UbiKayu. 

Daun ubi dapat diolah dengan beberapa macam pengolahan khususnya di 

negara Indonesia (Meiliana dkk., 2014). Daun singkong diketahui memiliki 

kandungan senyawa aktif flavonoid dan fenolik Faezah et al., 2013. Dalam 100g 

pucuk ubi mengandung 6,8 g protein; 1,2  lemak; 13 g karbohidrat; 2,4 g serat165 

mg kalsium; 54 mg fosfor; 2 mg zat besi dan beberapa mineral(Firdausi dan 

Anova, 2015). Daun ubi kayu juga dilaporkan menjadi sumber mineral Ca, Mg, 

Fe, Mn, Vitamin A, dan B2(riboflavin) yang baik (Sofriani, 2012). Kandungan zat 

gizi daun ubi /100g dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 Kandungan Zat Gizi Daun ubi /100g 

Zat Gizi Daun ubi Jumlah 

Energi (kal) 73,00 

Protein (g) 6,80 

Lemak (g) 1,20 

Karbohidrat (g) 13,00 

Kalsium (mg) 165,00 

Fosfor (mg) 54,00 

Zat Besi(mg) 2,00 

Vit A (SI) 11000,00 

Vit B1 (mg) 0,12 

Vit C (mg) 275,00 

Air (g)  77,20 

Sumber : Direktorat Gizi Depkes RI (1992) 

 

2.3.  Jerami  Jagung 

 Tanaman jagung termasuk tanaman monokotil dari genus Zea mays L. yang 

tumbuh dengan baik pada tanah yang bertekstur latosal dengan tingkat kemiringan 

5-8%, keasaman 5,6-7,5 serta suhu 27º-32ºC (Azrai dkk., 2007). Jerami jagung 

merupakan hasil ikutan tanaman jagung dengan tingkat produksi mencapai                   

4-5 ton/ha, kandungan nutrisi jerami jagung diantaranya protein 5,56%; serat 

kasar 33,58%; lemak kasar 1,25; abu 7,28 dan BETN 52,32% (BPTP Sumatera 

Barat, 2011). Daun jagung merupakan daun sempurna karena mempunyai pelepah 

daun, dan ujung daun. Pelepah daun jagung memiliki warna kecoklatan  yang 

melindungi buah serta membungkus batang. Jumlah daun jagung memiliki variasi 

18-20 helai tergantung pada varietas yang ditanam pada lahan budidaya (Riwandi 

dkk.,2014). Kandungan zat makanan hijauan jagung muda pada bahan kering (BK) 

90% adalah protein kasar (PK) 11,33%; serat kasar (SK) 28,00%; lemak kasar 

(LK) 0,68%; BETN 49,23%; abu 10,76%; NDF 64,40%; ADF 32,64% dan TDN 

53,00%. Tanaman jagung mengandung bahan kering berkisar 39,8%; 

hemiselulosa 6,0%; lignin 12,8% dan silika 20,4% (Sudirman dan Imran, 2007). 

Menurut  Furqaanida (2004) kendala pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan  

adalah kualitas yang rendah dengan kandungan serat yang tinggi. Kendala tersebut 

dapat diatasi dengan teknologi pengolahan pakan, salah satunya adalah fermentasi 

jerami jagung (Novrariani, 2017). 
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2.4. Silase  

Silase adalah fermentasi hijauan menggunakan peran mikroba yang banyak 

menghasilkan asam laktat dengan cara memotong hijauan dan menyimpan ke 

dalam silo (Rusdy, 2016). McDonald et al. (2002) menyatakan silase adalah salah 

satu teknik pengawetan pakan atau hijauan pada kadar air tertentu melalui proses 

fermentasi mikroba oleh bakteri asam laktat yang disebut ensilase dan 

berlangsung di dalam tempat yang disebut silo. Asam yang terbentuk dalam 

proses fermentasi yaitu asam-asam organik antara lain laktat, asetat, dan butirat 

sebagai hasil fermentasi karbohidrat terlarut oleh bakteri sehingga menurunkan 

derajat keasaman (pH), Selanjutnya dijelaskan turunnya nilai derajat keasaman 

(pH), maka pertumbuhan mikroorganisme pembusuk akan terhambat (Stefani et 

al., 2010). 

Asam laktat yang dihasilkan selama proses fermentasi akan berperan 

sebagai zat pengawet sehingga dapat menghindarkan dari bakteri pembusuk 

(Ridwan dkk., 2005). Tujuan dibuatnya silase adalah untuk memaksimalkan 

pengawetan dan kandungan nutrisi yang terdapat pada hijauan atau bahan pakan 

lainnya, serta bisa disimpan dalam kurun waktu yang lama (Direktorat Pakan 

Ternak, 2011). Kushartono dan Iriani (2005) menjelaskan dalam pembuatan silase 

perlu diperhatikan beberapa aspek penting yang akan menunjang dalam hal 

pembuatan maupun ketersediaan silase. 

 

2.5. Madu 

Madu adalah cairan alami, umumnya mempunyai rasa manis yang 

dihasilkan oleh lebah madu (Apis sp.) dari sari bunga tanaman (floral nektar) atau 

bagian lain tanaman (ekstra floral) (SNI 2013). Menurut (Gairola dkk, 2013), 

madu merupakan bahan makanan yang kompleks yang diproduksi oleh alam dan 

dapat digunakan manusia sebagai agen pemanis tanpa adanya proses pengolahan. 

Madu terdiri atas berbagai senyawa antara lain yaitu air, mineral, karbohidrat 

dalam bentuk gula, asam organik, vitamin, enzim dan senyawa bioaktif (Hudri 

2014). 

Madu memiliki pH yang rendah dengan rentang 3,4-6,1 yang menyebabkan 

madu bersifat asam (SNI 2013). Madu memiliki kadar air yang rendah, namun 
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madu juga memiliki sifat higroskopis yaitu dapat menyerap air dan kelembapan 

udara disekitarnya (Suranto, 2007).  

Madu berbentuk cairan kental, warnanya bening atau kuning pucat, sampai 

coklat kekuningan, rasanya manis dengan aroma yang enak dan segar. Kandungan 

energi dalam madu sangat tinggi, 1 kg madu setara dengan 50 butir telur; 5,6 liter 

susu atau 1,7 kg daging (Rosdiana, 2008). Kandungan air madu sekitar 17% 

dengan aktifitas air (AW) adalah 0,56-0,65, hal ini tidak mendukung  

pertumbuhan kebanyakan bakteri yang membutuhkan AW sebesar 0,94-0,99 

(Fady, 2015). Komposisi kimia madu per 100 g bisa dilihat pada Tabel  3.3.  

Tabel 3.3.Komposisi Madu Lebah 

No Komposisi Jumlah 

1 Kalori 328 kal 

2 Kadar Air 17,2 g 

3 Protein 0,5 g 

4 Karbohidrat 82,4 g 

5 Abu 0,2 g 

6 Tembaga 4,4-9,2 mg 

7 Fosfor 1,9-6,3 mg 

8 Besi 0,06-1,5 mg 

9 Mangan 0,02-0,4 mg 

10 Magnesium 1,2-3,5 mg 

11 Thiamin 0,1 mg 

12 Riboflavin 0,02 mg 

13 Protein 0,5 g 

14 Niasin 0,20 mg 

15 Lemak 0,1 g 

16 pH 3,9 

17 Asam total 43,1 mg 
Sumber: (Suranto, 2008). 

 

Madu dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Madu 
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2021) 
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2.6.  Air Nira 

Pohon aren (Arenga pinnata) umumnya ditemukan tumbuh secara liar (tidak 

ditanam) dan hampir semua bagian dari pohon ini dapat dimanfaatkan, serta 

memiliki nilai ekonomis tinggi mulai dari bagian-bagian fisik pohon maupun dari 

hasil-hasil produksinya (Baharuddin et al., 2007). Penyebaran aren saat ini berada 

pada provinsi : Papua, Maluku, Maluku Utara, Sumatera Utara, Sumatera Barat, 

Jawa Tengah, Banten, Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, 

Bengkulu, Kalimantan Selatan, dan Nangroe Aceh Darussalam (Fatirani, 2010).  

Setiap pohon dapat menghasilkan 10- 20 liter nira per hari dengan dua kali 

penyadapan yaitu waktu pagi dan sore hari (Burhanuddin, et al 2007). Nira aren 

dalam keadaan segar berasa manis, berbau khas nira dan tidak berwarna, Nira 

yang baru menetes dari tandan bunga mempunyai pH lebih dari 7, akan tetapi 

pengaruh keadaan sekitarnya menyebabkan nira mudah terkontaminasi dan 

mengalami fermentasi secara alami sehingga berubah menjadi asam (Lempang 

dan Mangopang, 2012).Air nira dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini: 

 
Gambar 2.2. Air nira 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2021) 

2.7.  Air Tebu 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum) merupakan tanaman perkebunan 

semusim, di dalam batangnya terdapat gula dan merupakan keluarga rumput-

rumputan (graminae) seperti halnya padi dan jagung (Plantamor, 2012). Tanaman 

tebu juga termasuk kelompok tanaman rumput-rumputan, yang merupakan produk 

tahunan yang dipotong batang utamanya untuk diambil ekstraknya dari batangnya 

(Taghijarah, dkk., 2011). 

Sukrosa adalah senyawa disakarida dengan rumus molekul C12H22O11,pada 

proses tersebut terjadi interaksi antara karbondioksida dengan air didalamsel yang 
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mengandung klorofil (Kuswurj, 2011). MenurutWinarno (2010), sukrosa adalah 

disakarida yang mempunyai peranan penting dalam pengolahan makanan dan 

banyak terdapat pada tebu. 

 Gula invert ini tidak dapat berbentuk kristal karena kelarutan sukrosa 

sangat tinggi (Winarno, 2010). Menurut Darwin (2013), gula pasir adalah suatu 

karbohidrat sederhana karena dapat larut dalam air dan langsung diserap tubuh 

untuk diubah menjadi energi. Gambar air tebu dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Air Tebu  
Sumber : Dokumentansi penelitian (2021) 

 

2.8.  Kandungan Fraksi Serat  

Kualitas nutrisi bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, dan 

energi (Raffali, 2010).Kualitas nutrisi bahan pakan merupakan faktor dalam 

memilih dan menggunakan bahan pakan tersebut sebagai sumber zat makanan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksinya (Amalia dkk, 

2000).Selanjutnya dijelaskan untuk dapat menyempurnakan fraksi serat tersebut 

dapat dianalisis secara terperinci menggunakan analisis Van Soest. 

 

2.8.1. Neutral Detergent Fiber (NDF) 

          Muhakka dkk., (2014) menyatakan NDF adalah isi dari dinding sel yang 

dapat digunakan untuk mengukur ketersediaan isi serat dan merupakan zat 

makanan yang tidak larut dalam detergen netral.Hanafi (2004) menjelaskan 

dinding sel tersusun dari dua jenis serat yang tidak larut dalam detergent neutral 

yaitu hemiselulosa, selulosa, lignin, silika, dan protein disebut Neutral Detergent 

Fiber (NDF) dan tidak larut dalam detergent asam yakni selulosa, lignin disebut 

Acid Detergent Fiber (ADF). 
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2.8.2. Acid Detergent Fiber (ADF) 

Menurut Fariani dan Akhadiarto (2014)  faktor yang mempengaruhi nilai 

ADF adalah selulosa dan lignin.Wina dan Toharmat (2010) menyatakan  

komponen penyusun ADF berkaitan kuat dengan lignin yang mengakibatkan 

komponen ADF sukar ditembus oleh mikroba rumen. 

 

2.8.3. Acid Detergent Lignin (ADL) 

Menurut Mudyantini (2008) lignin merupakan penentu kualitas serat, 

sekaligus memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta memperpendek 

siklus hidup tanaman. Miswandi (2009) menyatakan kecernaan terhadap bahan 

pakan juga dipengaruhi oleh kadar lignin yang terkandung dalam bahan pakan 

tersebut. Menurut Sukarti dkk, (2012) lignin merupakan senyawa yang homogen 

dengan berbagai tipe ikatan sehingga tidak dapat diuraikan oleh enzim hidrolisis. 

 

2.8.4. Hemiselulosa 

Hemiselulosa adalah polisakarida pada dinding sel tanaman yang larut 

dalam alkali dan menyatu dengan selulosa, hemiselulosa terdiri atas unit    glukosa, 

D-galaktosa, D-manosa, D-xylosa, dan L-arabinosa yang terbentuk bersamaan 

dalam kombinasi dan ikatan glikosilik yang bermacam-macam (McDonald dkk., 

2002). Rantai hemiselulosa lebih mudah dipecah menjadi komponen gula 

penyusunnya dibanding selulosa (Riyanti, 2009).Hemiselulosa merupakan 

kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul rendah (Hudri, 2014). 

 

2.8.5. Selulosa 

Selulosa adalah polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa yang 

mempunyai berat molekul tinggi (Sahrul, 2011). Kusnandar (2010) menambahkan 

selulosa merupakan komponen struktural dinding sel. Selanjutnya dijelaskan 

selulosa dicirikan dengan kekuatan mekanisnya yang tinggi, daya tahan yang 

tinggi terhadap zat-zat kimia dan relatif tidak larut dalam air. 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni – September 2021 di 

Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.Analisis fraksi serat dilakukan 

di Laboratorium Nutrisi Ruminansia Universitas Andalas Padang. 

 

3.2.   Bahan dan Alat 

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah daun ubi kayu, 

pelepah kelapa sawit tanpa daun, jerami jagung yang diperoleh dari Kabupaten 

Kampar dan tempat lainnya.Air tebu, madu, air nira, diperoleh dari pasar pagi 

Arengka Pekanbaru. 

3.2.2. Alat 

 Alat yang digunakan adalah timbangan, baskom, plastik kedap udara, pisau, 

isolasi, selotip, kamera alat tulis dan alat alat yang digunakan sebagai uji fraksi 

serat. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap Pola Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. 

Faktor A: Jenis ikutan pertanian. 

A1 : Daun Ubi Kayu 

A2 : Pelepah Sawit 

A3 : Jerami Jagung 

Faktor B :Jenis Aditif 

B1 : Madu. 

B2 : Air nira 

B3 :Air tebu. 

Dilakukan dengan 3 ulangan (3x3x3) sehingga diperoleh 27 sampel. Perlakuan 

pada penelitian ini adalah : 
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A/B B1/Madu B2/Air Nira B3/Air Tebu 

A1/DUK A1B1 A1B2 A1B3 

A2/PS A2B1 A2B2 A2B3 

A3/JJ A3B1 A3B2 A3B3 

Keterangan :  DUK = Daun Ubi Kayu, PS = Pelepah Sawit, JJ = Jerami Jagung 

 

Level bahan aditif (air tebu dan air nira dan madu) yang digunakan pada 

penelitian ini merujuk pada penelitian Kastalani dkk.(2020) yaitu 2% dan 

fermentasi dilakukan selama 21 hari. 

 

3.4.  Peubah yang Diukur 

 Parameter penelitian ini adalah kandungan fraksi serat meliputi : NDF, ADF, 

ADL, hemiselulosa dan selulosa. 

 

3.5. Prosedur dan Pembuatan Silase 

1.   Pengumpulan bahan hasil ikutan perkebunan dan pertanian seperti pelepah 

kelapa sawit, daun ubi kayu dan jerami jagung ini diambil di daerah Kampar 

kemudian selanjutnya dilanjutkan dengan pencacahan pelepah kelapa sawit, 

daun jagung dan daun ubi kayu menggunakan mesin pencacah hingga 

berukuran ± 2-3 cm. 

2.  Penjemuran pelepah sawit, daun jagung dan daun ubi kayu yang sudah di 

cacah. Pelepah kelapa sawit, daun jagung dan daun ubi kayu yang telah di 

chopper memiliki kadar air 60-70%. 

3.   Penambahan 2% bahan aditif berupa madu, air tebu, dan air nira masing 

masing bahan di tambahkan 20 ml aditif. 

4.     Pembungkusan  

  Setelah semua bahan tercampur dengan homogen kemudian dimasukkan ke 

dalam kantong plastik hitam berukuran 2 kg dan dipadatkan hingga tercipta 

keadaan anaerob, kemudian ditutup rapat menggunakan lakban kemudian 

dilapisi kembali dengan kantong plastik ke 2 ditutup dengan lakban 

selanjutnya di lapisi kembali dengan plastik ke 3 dan ditutup kembali. 
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Pelapisan bertujuan untuk menjaga kebocoran udara sehingga kondisi 

fermentasi tetap anaerob. 

5.    Silase dilakukan selama selama 21 hari. 

6.    Analisis kandungan fraksi serat 

 

3.6. Parameter Penelitian 

3.6.1. Analisis Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 

1.   Ditimbang sampel 1 g kemudian masukkan ke dalam erlenmeyer 600 mL. 

2.   Kemudian ditambahkan 100 mL larutan ADS ( acid Detergent Solution) 

3.  Kemudian diekstraksi (dipanaskan) dengan waterbath selama 1 jam  dihitung  

mulai dari mendidih. 

4. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring telah diketahui beratnya                  

(b g) dengan bantuan pompa vacum. 

5. Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 ml sampai 

busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton. 

6. Residu kemudian dikeringkan dalam Oven pada suhu 105
 o
C selama 8 jam. 

7. Didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian ditimbang (c g). 

Rumus: 

         
   

                
       

Keterangan: 

a = berat sampel 

b = berat gelas filter 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

 

3.6.2. Analisis Kandungan Neutral Detergen Fiber (NDF) 

1. Ditimbang sampel 1 g. 

2. Dimasukkan ke dalam erlenmeyer 600 mL. 

3. Ditambahkan 100 mL larutan NDS (Neutral Detergent solution) 

4. Kemudian diekstraksi (dipanaskan) dengan waterbath selama 1 jam dihitung 

mulai dari mendidih. 

5. Hasil ekstraksi disaring menggunakan kertas saring telah diketahui beratnya               

(g) dengan bantuan pompa vacum. 
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6. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 mL air panas ± 5 kali dan terakhir 

bilas dengan 25 mL alkohol 96% /Aseton ± 2 kali. 

7. Residu kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 105
o
C selama 8 jam. 

8. Didinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian ditimbang (c g). 

Rumus: 

         
   

                
       

 

Keterangan: 

a = berat sampel 

b = berat gelas filter 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

3.6.3. Analisis Kandungan Acid Detergent Lignin (ADL) 

Merupakan lanjutan dari residu selulosa 

Cara kerja:  

1. Residu dalam gelas filter dimasukkan kedalam tanur 500
o
C selama3 jam. 

2. Dinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang (e g). 

Rumus ; 

         
   

                
       

Keterangan: 

a = berat sampel 

d = berat sampel setelah dioven dan desikator 

e = berat residu lignin setelah d tanur 

 

3.6.4. Analisis Kandungan Hemiselulosa 

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antar NDF dengan ADF, yaitu 

dengan persamaan kadar (%) hemiselulosa = % kadar NDF - % kadar ADF 

 

 

3.6.5.Analiasis Kandungan Selulosa 

1.  Residu dalam gelas filter yang berisi ADF direndam dengan larutan H2SO4 

72% sebanyak 25 mL (d mana gelas filter dimasukkan dalam gelas piala               

100 mL) 
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2.  Sekali-kali diaduk untuk memastikan serat terbasahi dengan H2SO4 72% 

tersebut, dibiarkan selama 3 jam 

3.  Residu hasil penyaringan dibilas dengan air panas kurang lebih 300 ml 

sampai busa hilang dan terakhir bilas dengan 25 ml alkohol 96% /Aseton 

4.  Diovenkan selama 8 jam pada suhu105
o
C 

5.  Didinginkan ke dalam deksikator kemudian timbang (d g). 

Rumus: 

              
   

                
       

Keterangan:  

a = berat sampel 

c = berat sampel setelah dioven dan desikator 

d = berat residu ADF setelah dioven dan desikator 

 

3.7. Analisis Data 

Data hasil penelitian akan direkapitulasi dan diolah sesuai dengan Steel and 

Torrie (1992) dengan analisis ragam berberdasarkan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial. Model linier analisis ragam adalah : 

Yij= μ + αi + βj + αβij+∑ ijk 

Keterangan: 

Yij :  hasil pengamatan pada faktor A pada taraf ke-i dan faktor B pada taraf ke-   

j  dan pada ulangan ke-k 

μ : Nilai rataan umum hasil perlakuan 

αi : Pengaruh faktor A pada taraf ke-i (1, 2, 3) 

βj : Pengaruh faktor B pada taraf ke-j (1, 2, 3) 

αβij : Pengaruh Interaksi faktor A dan faktor B pada ulangan ke-k 

Σijk : Pengaruh galat  
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Tabel analisis ragam Rancangan Acak Lengkap faktorial menurut Steel dan 

Torrie (1992) dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

A 

B 

AB 

Galat 

a-1 

b-1 

(a-1)(b1) 

ab(r-1) 

JKA 

JKB 

JKAB 

JKG 

JKA/dbA 

JKB/dbB 

JKAB/dbAB

JKG/dbG 

KTA/KTG 

KTB/KTG 

KTAB/KTG 

- 

- 

- 

- 

Total rab-1 JKT - - - - 

Keterangan: 

Faktor koreksi (FK)   =  
  

   
 

Jumlah kuadrat total (JKT)  = ∑(Yijk)
2
 – FK 

Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) =  
       

 
 – FK 

 

Jumlah kuadrat galat (JKG)  = JKT  JKP 

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA)       =  FK 

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB)         =   

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB) = JKP–JKA–JKB 

Kuadrat Kuadrat Perlakuan  (KTP)  =   – FK 

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA) =   

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB) =  

Kuadrat Tengah Faktor AB (KTAB) =   

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  =   

F hitung A    =   

F hitung B     =   

F hitung AB     =    
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:  

1. Terdapat interaksi antara jenis hasil ikutan dan bahan aditif tetapi 

belum dapat mengubah kandungan ADF. 

2. jenis hasil ikutan yang berbeda pada pembuatan silase memberikan 

mampu menurunkan kandungan NDF,ADF,ADL hemiselulosa dan 

selulosa. 

3. Jenis aditif yang berbeda tidak meningkatkan atau menurunkan 

kandungan NDF,ADF,ADL hemiselulosa dan selulosa 

4. perlakuan terbaik adalah Silase daun ubi kayu menghasilkan 

kandungan NDF,ADF,ADL terendah. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yaitu pemberian silase daun ubi kayu 

dengan penambahan jenis aditif air tebu kepada ternak ruminansia untuk melihat 

kecernaannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kandungan NDF (%) 

Jenis 

Hijauan 

(A) 

Ulangan 

Aditif 

Jumlah Rataan Stdev Madu 

(B1) 

Nira 

(B2) 

Air 

Tebu 

(B3) 

Daun ubi 

kayu (A1) 

1 34,14 34,62 34,41 

      2 34,22 35,20 34,74 

3 36,45 36,57 33,69 

Jumlah   104,81 106,39 102,84 
314,04 34,89 1,01 

Rataan   34,94 35,46 34,28 

Stedv   1,31 1,00 0,54 

      
Pelepah 

Sawit 

(A2) 

1 74,76 76,66 75,77 

2 75,34 73,00 77,37 

3 75,53 75,91 75,11 

Jumlah   225,63 225,57 228,25 
679,45 75,49 1,23 

Rataan   75,21 75,19 76,08 

Stedv   0,40 1,93 1,16 

      
Daun 

Jagung 

(A3) 

1 66,20 70,18 69,07 

2 65,34 69,78 66,58 

3 63,86 65,67 66,71 

Jumlah   195,40 205,63 202,36 
603,39 67,04 2,16 

Rataan   65,13 68,54 67,45 

Stedv   1,18 2,50 1,40       

Total   525,84 537,59 533,45 1596,88 59,14   

Rataan   58,43 59,73 59,27      

Stdev   18,17 18,50 19,14      

 

FK  =  

 

 = (1596,88)
2
 : (3 x 3 x 3) 

= 2550025,73 : 27 

        = 94445,40 

JKT    = ∑ (Yijk
2
) – FK 

= (34,14)
2
 + (34,22)

2 
+ ...+(66,71)

2
 - FK 

= 102763,46 – 94445,40 

= 8318,06 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

  r  

=(104,81
2
+ 106,39

2
 + 102,84

2 
+….+202,36

2
)- FK 

    3 

 =  102727,75 – 94445,40 

 = 8282,35 

JKA  = ∑(Ai)
2
– FK 

     r.b 

 = (314,04
2
 + 679,45

2
 + 603,39

2
 ) - 94445,40 

3.3 

=  102705,88 – 94445,40   

 = 8260,48 

JKB  = ∑(Bi)
2
– FK 

     r.b 

= (525,84
2
 + 537,59

2
 + 533,45

2
 ) - 94445,40 

3.3 

 = 94453,29 – 94445,40 

 = 7,89 

JKG  = JKT - JKP  

= 8318,06 – 8282,35 

 = 35,71 

JKAB = JKP-JKA-JKB 

 = 8282,35 – 8260,48 – 7,89 

 = 13,98 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 8282,35 

   8 

 = 1035,29 

 

KTG  = JKG 

    DBG 

                   = 35,71 
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    18 

 = 1,98 

KTA =   JKA 

    dbA 

 = 8260,48 

      2 

 = 4130,24 

KTB =   JKB 

    dbB 

 = 7,89 

     2 

= 3,95 

KTAB =   JKAB  

    dbAB 

 = 13,98 

     4 

= 3,49 

F. hitung A = KTA 

      KTG  

 = 4130,24 

         1,98 

 = 2081,69 

F. hitung B = KTB 

      KTG  

 = 3,95 

      1,98 

 = 1,99 

F. hitung AB = KTAB 

         KTG  

   = 3,49 

  1,98 

                      = 1,76 

Tabel Sidik Ragam 
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SK db JK KT Fhitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 8282,35 1035,29 521,80 2,51 3,71 

A 2 8260,48 4130,24 2081,69
** 

3.55 6,01 

B 2 7,89 3,95 1,99
ns 

3.55  6,01 

AB 4 13,98 3,49 1,76
ns 

2.93  4,58 

Galat 18 35,71 1,98       

Total 26 8318,06         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti     

  perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 

Uji lanjut DMRT  

Faktor A 

Sy A =  

Sy A =  = 0,47 

P SSR (0,05) LSR (0,05) SSR (0,01) LSR (0,01) 

2 2,97 1,39 4,07 1,91 

3 3,12 1,46 4,27 2,00 

 

Urutkan dari terbesar ke terkecil 

Perlakuan A2 A3 A1 

 75,49 67,04 34,89 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2-A3 8,45 1,39 1,91 ** 

A2-A1 40,60 1,46 2,00 ** 

A3-A1 32,15 1,39 1,91 ** 

 

Superskrip 

A2
a 

A3
b 

A1
c 
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Lampiran 2. Kandungan ADF (%) 

Jenis 

Hijauan 

(A) 

Ulangan 

Aditif 

Jumlah Rataan Stdev Madu 

(B1) 

Nira 

(B2) 

Air 

Tebu 

(B3) 

Daun ubi 

kayu (A1) 

1 29,33 26,02 28,89 

      2 25,75 27,35 28,14 

3 27,58 27,83 29,49 

Jumlah   82,66 81,20 86,52 
250,38 27,82 1,33 

Rataan   27,55 27,07 28,84 

Stedv   1,79 0,94 0,68       

Pelepah 

Sawit 

(A2) 

1 61,76 62,78 59,76 

  2 61,84 61,58 59,88 

3 61,26 61,96 60,58 

Jumlah   184,86 186,32 180,22 
551,40 61,27 1,01 

Rataan   61,62 62,11 60,07 

Stedv   0,31 0,61 0,44       

Daun 

Jagung 

(A3) 

1 34,19 41,66 38,37 

  2 38,94 40,44 39,50 

3 38,20 40,11 34,65 

Jumlah   111,33 122,21 112,52 
346,06 38,45 2,53 

Rataan   37,11 40,74 37,51 

Stedv   2,56 0,82 2,54       

Total   378,85 389,73 379,26 
1147,84 42,51 

 

Rataan   42,09 43,30 42,14  

Stdev   15,30 15,31 14,03      

 

 

FK  =  (Y..)
2
 

  (r.a.b)  

 = (1147,84)
2
 : (3 x 3 x 3) 

=1317536,67: 27 

 = 48797,65 

JKT    = ∑ (Yijk
2
) – FK 

= (29,33)
2
 + (25,75)

2 
+ ...+(34,65)

2
 - FK 

= 54127,65 – 48797,65 

= 5329,99 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

  r  

 = (82,66
2
+ 81,20

2
 + 86,52

2 
+….+112,52

2
)- FK 

    3 

 =  54089,95 – 48797,65 

 = 5292,29 

JKA  = ∑(Ai)
2
– FK 

     r.b 

 = (250,38
2
 + 551,40

2
 + 346,06

2
 ) - 48797,65 

3.3 

= 54054,40 – 48797,65 

 = 5256,75 

JKB  = ∑(Bi)
2
– FK 

     r.b 

= (378,85
2
 + 389,73

2
 + 379,26

2
 ) - 48797,65 

3.3 

 = 48806,10 – 48797,65 

 = 8,45 

JKG  = JKT - JKP  

= 5329,99 – 5292,29 

 = 37,70 

JKAB = JKP-JKA-JKB 

 = 5292,29 – 5256,75 – 8,45 

 = 27,09 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 5292,29 

   8 

 = 661,54 

KTG          = JKG 

      DBG 

                  = 37,70 

  18 
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 = 2,09 

KTA =   JKA 

    dbA 

 = 5256,75 

      2 

 = 2628,37 

KTB =   JKB 

    dbB 

 = 8,45 

    2 

= 4,23 

KTAB =   JKAB  

    dbAB 

 = 27,09 

     4 

= 6,77 

F. hitung A = KTA 

      KTG  

 = 2628,37 

         2,09 

 = 1254,90 

F. hitung B = KTB 

      KTG  

 = 4,23 

       2,09 

 = 2,02 

F. hitung AB = KTAB 

         KTG  

 

= 6,77 

  2,09 

 = 3,23 
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Tabel Sidik Ragam 

SK Db JK KT Fhitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 5292,29 661,54 315,85 2,51 3,71 

A 2 5256,75 2628,37 1254,90
** 

3.55  6,01 

B 2 8,45 4,23 2,02
ns 

3.55  6,01 

AB 4 27,09 6,77 3,23
* 

2.93 4,58 

Galat 18 37,70 2,09       

Total 26 5329,99         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti     

  perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 

Uji lanjut DMRT  

Faktor A 

Sy A =  

Sy A =  = 0,48 

P 2 3 

SSR (0.05) 2,97 3,12 

LSR (0,05) 1,43 1,51 

SSR (0.01) 4,07 4,27 

LSR (0,01) 1,96 2,06 

 

Urutkan dari terbesar ke terkecil 

Perlakuan A2 A3 A1 

 61,27 38,45 27,82 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2-A3 22,82 1,43 1,96 ** 

A2-A1 33,45 1,51 2,06 ** 

A3-A1 10,63 1,43 1,96 ** 

Superskrip 

A2
a 

A3
b 

A1
c 
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Uji lanjut DMRT 

Faktor interaksiAB 

Sy AB = Sy AB =  = 0,84 

P SSR (0,05) LSR (0,05) SSR (0,01) LSR (0,01) 

2 2,97 2,48 4,07 3,40 

3 3,12 2,61 4,27 3,57 

 

A. Rata-rata interaksi Faktor A1 terhadap Faktor B 

Perlakuan 

Rataan 

 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A1B3-A1B1 1,29 2,48 3,40 ns 

A1B3-A1B2 1,77 2,61 3,57 ns 

A1B1-A1B2 0,48 2,48 3,40 ns 

 

Superskrip 

A1B3
a 

A1B1
a 

A1B2
a  

 

    

B. Rata-rata interaksi Faktor A2 terhadap Faktor B 

Perlakuan 

Rataan 

 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2B2-A2B1 0,49 2,48 3,40 ns 

A2B2-A2B3 2,04 2,61 3,57 ns 

A2B1-A2B3 1,55 2,48 3,40 ns 

 

Superskrip 

A2B2
a 

A2B1
a 

A2B3
a  

    

 

C. Rata-rata interaksi Faktor A3 terhadap Faktor B 

Perlakuan 

Rataan 

 

A1B3 A1B1 A1B2 

28,84 27,55 27,07 

A2B2 A2B1 A2B3 

62,11 61,62 60,07 

A3B2 A3B3 A3B1  

40,74 37,51 37,11  
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Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A3B2-A3B3 3,23 2,48 3,40 * 

A3B2-A3B1 3,63 2,61 3,57 ** 

A3B3-A3B1 0,40 2,48 3,40 ns 

 

Superskrip 

A3B2
a 

A3B3
b 

A3B1
b  

    

 

D. Rata-rata interaksi Faktor B1 terhadap Faktor A 

Perlakuan 

Rataan 

 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2B1-A3B1 24,51 2,48 3,40 ** 

A2B1-A1B1 34,07 2,61 3,57 ** 

A3B1-A1B1 9,56 2,48 3,40 ** 

 

Superskrip 

A2B1
a 

A3B1
b 

A1B1
c  

 

E. Rata-rata interaksi Faktor B2 terhadap Faktor A 

Perlakuan 

Rataan 

 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2B2-A3B2 21,37 2,48 3,40 ** 

A2B2-A1B2 34,56 2,61 3,57 ** 

A3B2-A1B2 13,19 2,48 3,40 ** 

 

Superskrip 

A2B2
A 

A3B2
B 

A1B2
C  

   
 

 

 

   
 

F. Rata-rata interaksi Faktor B3 terhadap Faktor A 

Perlakuan 

Rataan 

 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2B3-A3B3 22,56 2,48 3,40 ** 

A2B1 A3B1 A1B1 

61,62 37,11 27,55 

A2B2 A3B2 A1B2 

62,11 40,74 27,55 

A2B3 A3B3 A1B3 

60,07 37,51 28,84 
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A2B3-A1B3 31,23 2,61 3,57 ** 

A3B3-A1B3 8,67 2,48 3,40 ** 

 

Superskrip 

A2B3
A 

A3B3
B 

A1B3
C  

 

 

Jenis 

Hijauan 

(A) 

 

  

Faktor B 

Aditif    

Rataan 

B1 B2 B3 

A1 27,55
aC

±1,79 27,07
aC

±0,94 28,84
aC

±0,68 27,82±1,33
c 

A2 61,62
aA

±0,31 62,11
aA

±0,61 60,07
aA

±0,44 61,27±1,01
a 

A3 37,11
bB

±2,56 40,74
aB

±0,82 37,51
bB

±2,54 38,45±2,53
b 

Rataan 42,09±15,30 43,30±15,31 42,14±14,03   
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Lampiran 3. Kandungan Lignin (%) 

Jenis 

Hijauan 

(A) 

Ulangan 

Aditif 

Jumlah Rataan Stdev Madu 

(B1) 

Nira 

(B2) 

Air 

Tebu 

(B3) 

Daun ubi 

kayu (A1) 

1 10,97 10,47 11,24 

      2 9,19 9,88 12,02 

3 11,61 12,43 11,82 

Jumlah 31,77 32,78 35,08 
99,63 11,07 1,06 

Rataan 10,59 10,93 11,69 

Stedv 1,25 1,33 0,41       

Pelepah 

Sawit (A2) 

1 17,00 14,25 13,54 

      2 14,92 14,33 13,32 

3 13,37 13,97 13,06 

Jumlah 45,29 42,55 39,92 
127,76 14,20 1,21 

Rataan 15,10 14,18 13,31 

Stedv 1,82 0,19 0,24       

Daun 

Jagung 

(A3) 

1 7,36 6,79 5,38 

      2 5,92 5,85 5,80 

3 4,25 6,09 5,23 

Jumlah 17,53 18,73 16,41 
52,67 5,85 0,89 

Rataan 5,84 6,24 5,47 

Stedv 1,56 0,49 0,30       

Total 94,59 94,06 91,41 
280,06 10,37 

Rataan 10,51 10,45 10,16 

Stdev 4,23 3,53 3,59      

 

FK  =  (Y..)
2
 

  (r.a.b)  

 = (280,06)
2
 : (3 x 3 x 3) 

= 78433,60: 27 

 = 2904,95 

JKT    = ∑ (Yijk
2
) – FK 

= (10,97)
2
 + (9,19)

2 
+ ...+(5,23)

2
 - FK 

= 3251,74 – 2904,95 

= 346,80 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

  r  

 = (31,77
2
+ 32,78

2
 + 35,08

2 
+….+16,41

2
)- FK 

    3 

 =  3232,39 – 2904,95 

 = 327,44 

JKA  = ∑(Ai)
2
– FK 

     r.b 

 = (99,63
2
 + 127,76

2
 + 52,67

2
 ) - 2904,95 

3.3 

= 3224,76 – 2904,95 

 = 319,82 

JKB  = ∑(Bi)
2
– FK 

     r.b 

= (94,59
2
 + 94,06

2
 + 91,41

2
 ) -  2904,95 

3.3 

 = 2905,59 – 2904,95 

 = 0,65 

JKG  = JKT - JKP  

= 346,80 – 327,44 

 = 19,36 

JKAB = JKP-JKA-JKB 

 = 327,44 – 319,82 – 0,65 

 = 6,98 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 327,44 

   8 

 =  40,93 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 19,36 

  18 
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 = 1,08 

KTA =   JKA 

    dBA 

 = 319,82 

      2 

 = 159,91 

KTB =   JKB 

     dbB 

 = 0,65 

     2 

= 0,32 

KTAB =   JKAB  

     dbAB 

 = 6,98 

    4 

= 1,74 

F. hitung A = KTA 

      KTG  

 = 159,91 

        1,08 

 = 148,71 

F. hitung B = KTB 

       KTG  

 = 0,65 

      1,08 

 = 0,30 

F. hitung AB = KTAB 

         KTG  

   = 1,74 

   1,08 

 = 1,62 
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Tabel Sidik Ragam 

SK db JK KT Fhitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 327,44 40,93 38,06 2,51 3,71 

A 2 319,82 159,91 148,71
** 

3.55 6,01 

B 2 0,65 0,32 0,30
ns 

3.55 6,01 

AB 4 6,98 1,74 1,62
ns 

2.93 4,58 

Galat 18 19,36 1,08       

Total 26 346,80         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti     

  perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 

Uji lanjut DMRT  

Faktor A 

Sy A =  

Sy A =  = 0,35 

P 2 3 

SSR (0.05) 

LSR (0,05) 

SSR (0.01) 

LSR (0,01) 

2,97 

1,03 

4,07 

1,41 

3,12 

1,08 

4,27 

1,48 

 

Urutkan dari terbesar ke terkecil 

Perlakuan  A2 A1 A3 

 14,20 11,07 5,85 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2-A1 3,13 1,03 1,41 ** 

A2-A3 8,34 1,08 1,48 ** 

A1-A3 5,22 1,03 1,41 ** 

Superskrip 

A2
a 

A1
b 

A3
c 
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Lampiran 4. Kandungan Hemiselulosa (%) 

Jenis 

Hijauan 

(A) 

Ulangan 

Aditif 

Jumlah Rataan Stdev Madu 

(B1) 

Nira 

(B2) 

Air 

Tebu 

(B3) 

Daun ubi 

kayu (A1) 

1 4,81 8,61 5,51 

      2 8,47 7,85 6,60 

3 8,87 8,74 4,19 

Jumlah   22,15 25,20 16,30 
63,65 7,07 1,84 

Rataan   7,38 8,40 5,43 

Stedv   2,24 0,48 1,21       

Pelepah 

Sawit 

(A2) 

1 13,00 13,88 16,01 

      2 13,50 11,42 17,48 

3 14,27 13,95 14,53 

Jumlah   40,77 39,25 48,02 
128,04 14,23 1,73 

Rataan   13,59 13,08 16,01 

Stedv   0,64 1,44 1,48       

Daun 

Jagung 

(A3) 

1 32,01 28,53 30,70 

      2 26,40 29,34 27,09 

3 25,66 25,56 32,09 

Jumlah   84,07 83,43 89,88 
257,38 28,60 2,59 

Rataan   28,02 27,81 29,96 

Stedv   3,47 1,99 2,58       

Total   146,99 
147,8

8 
154,20 

449,07 16,63 
 

Rataan   16,33 16,43 17,13  

Stdev   9,41 8,86 10,77      

 

FK  =  (Y..)
2
 

  (r.a.b)  

 = (499,07)
2
 : (3 x 3 x 3) 

= 201663,86 : 27 

 =7469,03 

JKT    = ∑ (Yijk
2
) – FK 

= (4,81)
2
 + (8,47)

2 
+ ...+(32,09)

2
 - FK 

= 9736,99 – 7469,03 

= 2267,96 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

  r  

 = (22,15
2
+ 25,20

2
 + 16,30

2 
+….+89,88

2
)- FK 

    3 

 =  9668,92 – 7469,03 

 = 2199,89 

JKA  = ∑(Ai)
2
– FK 

     r.b 

 = (63,65
2
 + 128,04

2
 + 257,38

2
 ) - 7469,03 

3.3 

= 9632,23 – 7469,03 

 = 2163,19 

JKB  = ∑(Bi)
2
– FK 

     r.b 

= (146,99
2
 + 147,88

2
 + 154,20

2
 ) - 7469,03 

3.3 

 = 7472,47 – 7469,03 

 = 3,43 

JKG  = JKT - JKP  

= 2267,96 – 2199,89 

 = 68,07 

JKAB = JKP-JKA-JKB 

 = 2199,89 – 2163,19 – 3,43 

 = 33,26 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 2163,19 

   8 

 = 274,99 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 68,07 

  18 
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 = 3,78 

KTA =   JKA 

     dbA 

 = 2163,19 

      2 

 = 1081,60 

KTB =   JKB 

    dbB 

 = 3,43 

     2 

= 1,72 

KTAB =   JKAB  

    dbAB 

 = 33,26 

     4 

= 8,32 

F. hitung A = KTA 

      KTG  

 = 1081,60 

         3,78 

 = 286,02 

F. hitung B = KTB 

      KTG  

 = 1,72 

       3,78 

 = 0,45 

F. hitung AB = KTAB 

         KTG  

   = 8,32 

   3,78 

 = 2,20 
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Tabel Sidik Ragam 

SK db JK KT Fhitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 2199,89 274,99 72,72 2,51 3,71 

A 2 2163,19 1081,60 286,02
** 

3.55 6,01 

B 2 3,43 1,72 0,45
ns 

3.55 6,01 

AB 4 33,26 8,32 2,20
ns 

2.93 4,58 

Galat 18 68,07 3,78       

Total 26 2267,96         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti     

  perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 

Uji lanjut DMRT  

Faktor A 

Sy A =  

Sy A =  = 0,65 

P 2 3 

SSR (0.05) 2,97 3,12 

LSR (0,05) 1,93 2,02 

SSR (0.01) 4,07 4,27 

LSR (0,01) 2,64 2,77 

 

Urutkan dari terbesar ke terkecil 

Perlakuan  A3 A2 A1 

 28,60 14,23 7,07 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

A3-A2 14,37 1,93 2,64 ** 

A3-A1 21,53 2,02 2,77 ** 

A2-A1 7,16 1,93 2,64 ** 

Superskrip 

A3
a 

A2
b 

A1
c 
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Lampiran 5. Selulosa (%) 

Jenis 

Hijauan 

(A) 

Ulangan 

Aditif 

Jumlah Rataan Stdev Madu 

(B1) 

Nira 

(B2) 

Air 

Tebu 

(B3) 

Daun ubi 

kayu (A1) 

1 18,12 15,30 16,42 

      2 16,29 17,39 15,84 

3 15,62 17,95 17,65 

Jumlah   50,03 50,64 49,91 
150,58 16,73 1,06 

Rataan   16,68 16,88 16,64 

Stedv   1,29 1,40 0,92       

Pelepah 

Sawit (A2) 

1 44,06 48,13 45,68 

      2 46,42 46,77 45,93 

3 47,32 47,61 46,78 

Jumlah   137,80 142,51 138,39 
418,70 46,52 1,21 

Rataan   45,93 47,50 46,13 

Stedv   1,68 0,69 0,58       

Daun 

Jagung 

(A3) 

1 27,12 34,41 32,52 

      2 32,35 34,33 33,17 

3 33,76 33,55 30,26 

Jumlah   93,23 102,29 95,95 
291,47 32,39 2,35 

Rataan   31,08 34,10 31,98 

Stedv   3,50 0,48 1,53       

Total   281,06 295,44 284,25 
860,75 31,88 

Rataan   31,23 32,83 31,58 

Stdev   12,83 13,32 12,81     

 

FK  =  (Y..)
2
 

  (r.a.b)  

 = (860,75)
2
 : (3 x 3 x 3) 

= 740890,56 : 27 

 =27440,39 

JKT    = ∑ (Yijk
2
) – FK 

= (18,12)
2
 + (16,29)

2 
+ ...+(30,26)

2
 - FK 

= 31502,37 – 27440,39 

= 4061,98 
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JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

  r  

 = (50,03
2
+ 50,64

2
 + 49,91

2 
+….+95,95

2
)- FK 

    3 

 =  31456,54 – 27440,39 

 = 4016,15 

JKA  = ∑(Ai)
2
– FK 

     r.b 

 = (150,58
2
 + 418,70

2
 + 291,47

2
 ) - 27440,39 

3.3 

= 31437,64 – 27440,39 

 = 3997,25 

JKB  = ∑(Bi)
2
– FK 

     r.b 

= (281,06
2
 + 295,44

2
 + 284,25

2
 ) - 27440,39 

3.3 

 = 27453,06 – 27440,39 

 = 12,67 

JKG  = JKT - JKP  

= 4061,98 – 4016,15 

 = 45,83 

JKAB = JKP-JKA-JKB 

 = 4016,15 – 3997,25 – 12,67 

 = 6,23 

KTP  = JKP 

    DBP  

 = 4016,15 

   8 

 =  502,02 

 

KTG  = JKG 

    DBG 
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 = 45,83 

     18 

 = 2,55 

KTA =   JKA 

    dbA 

 = 3997,25 

       2 

 = 1998,63 

KTB =   JKB 

    dbB 

 = 12,67 

     2 

= 6,34 

KTAB =   JKAB  

    dbAB 

 = 6,23 

     4 

= 1,56 

F. hitung A = KTA 

      KTG  

 = 1998,63 

         2,55 

 = 784,98 

F. hitung B = KTB 

      KTG  

 = 6,34 

      2,55 

 = 2,49 

F. hitung AB = KTAB 

         KTG  

   = 1,56 

  2,55 

 = 0,61 
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Tabel Sidik Ragam 

SK db JK KT Fhitung 
F tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 4016,15 502,02 197,17 2,51 3,71 

A 2 3997,25 1998,63 784,98
** 

3.55 6,01 

B 2 12,67 6,34 2,49
ns 

3.55 6,01 

AB 4 6,23 1,56 0,61
ns 

2.93 4,58 

Galat 18 45,83 2,55       

Total 26 4061,98         

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti     

  perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01). 

 

Uji lanjut DMRT  

Faktor A 

Sy A =  

Sy A =  = 0,53 

P 2 3 

SSR (0.05) 2,97 3,12 

LSR (0,05) 1,58 1,66 

SSR (0.01) 4,07 4,27 

LSR (0,01) 2,16 2,27 

 

Urutkan dari terbesar ke terkecil 

Perlakuan A2 A3 A1 

 46,52 32,39 16,73 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan  Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan  

A2-A3 14,14 1,58 2,16 ** 

A2-A1 29,79 1,66 2,27 ** 

A3-A1 15,65 1,58 2,16 ** 

 

Superskrip 

A2
a 

A3
b 

A1
c 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

  

Penyaringan NDF Penyaringan Selulosa dan Hemiselulosa 

 

 
 

Pemanasan Fraksi Serat Destruksi 

 
 

Pengovenan Sampel Penimbangan Sampel 
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Jerami Jagung Pelepah Sawit 

 

  

Daun Ubi 

 

                           Madu 

Air Nira 

 

Air Tebu 
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Pencampuran Hijauan dan Aditif Pencampuran Bahan 

 

  

Silase Penganginan Silase 

 

 


